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A. Latar Belakang Masalah

Indonesia kaya dengan peninggalan tertulis dalam bentuk naskah. Hal ini
amat berhubungan dengan tradisi tulis yang berkembang di banyak daerah karena
masyarakat pendukungnya memiliki aksara tersendiri. Kenyataan ini membuka
peluang yang luas pada kita untuk memperkenalkan kearifan nenek moyang
tersebut kepada para siswa agar mereka dapat memahami sekaligus mendapatkan
manfaat dari naskah-naskah lama tersebut. Naskah- naskah tersebut biasanya

berbentuk prosa lama, salah satunya hikayat.

Hikayat cenderung bersifat imajinatif, istanasentris, anonim, dan bentuk
serta isinya statis. Selain itu, menurut muharrom (2014) hikayat juga bersifat
didaktis (mendidik). Hal ini menunjukkan bahwa hikayat sangat baik untuk dibaca
para siswa. Siswa tidak hanya membaca sebuah cerita namun juga dididik secara
tidak langsung. Melalui hikayat siswa dapat mengenal kearifan nenek moyang,
sejarah bahkan nilai-nilai kehidupan. Nilai-nilai tersebut didukung dari
beragamnya tema hikayat. Hikayat dapat bertemakan kepahlawanan, percintaan,
agama, dan lain-lain. misalnya hikayat Pandawa Lima dan Hikayat Sri Rama yang
bertemakan kepahlawanan, hikayat panji bertemakan percintaan ataupun hikayat
Amir Hamzah yang bertemakan keagamaan.

Namun demikian, sejauh manakah kita memberi pengetahuan dan

memperkenalkan naskah-naskah (kesastraan) itu kepada para pelajar? Tampaknya



ada beberapa kendala dalam memperkenalkan hikayat kepada peserta

didik di tingkat SMA.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 disebutkan
bahwa keterampilan mengidentifikasi unsur intrinsik hikayat merupakan
kompetensi yang harus dikuasai siswa. Tujuannya adalah agar siswa dapat
mengenal, memahami, dan menemukan unsur-unsur intrinsik yang terkandung
dalam hikayat. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
unsur intrinsik hikayat diperlukan sebuah model yang sesuai. Bahkan pada
kurikulum SMA 2013 Bahasa Indonesia, Kompetensi Dasar 3.7 dan 3.8 siswa
diharapkan memiliki kemampuan bersastra dalam menemukan unsur-unsur
instrinsik hikayat. Hal ini menegaskan pembelajaran menemukan unsur-unsur
hikayat menjadi kewajiban bagi siswa. Namun, penggunaan bahasa melayu pada
hikayat membuat siswa kurang tertarik untuk menemukan unsur-unsur instrinsik
hikayat. Hal ini juga didukung oleh penelitian Maria Rusmiyati Diananingsih
dalam jurnalnya yang berjudul Strategi peer lesson melalui teknik penyajian lisan
(bercerita): upaya meningkatkan pembelajaran apresiasi sastra Melayu klasik
siswa kelas X-2 SMA Negeri 1 Salatiga tahun pelajaran 2008/2009. Maria
memaparkan dalam mempelajari karya sastra Melayu Klasik (hikayat), pada
umumnya siswa merasa kesulitan memahami isi cerita karena bahasa yang
digunakan adalah bahasa Melayu, seperti kata-kata klise sahibul hikayat, menurut
empunya cerita, konon, tiada seberapa lama, hulu balang raja, dan sejenisnya.
Sehingga membuat siswa kurang tertarik membaca hikayat ataupun menemukan

unsur-unsur instrinsik hikayat.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi Bahasa
Indonesia SMA Swasta Raksana Medan, Ibu Sipayung mengatakan bahwa respon
yang tidak baik tersebut juga semakin terasa ketika tidak banyak siswa yang mau
mengungkapkan hasil pemikirannya. Siswa merasa kesulitan  untuk
menyampaikan hasil pemikirannya mengenai permasalahan dalam materi
pembelajaran dan tidak aktif dalam proses belajar mengajar. Beberapa hal tersebut

membuat siswa kurang mampu menemukan unsur-unsur instrinsik hikayat.

Banyak hal dapat diterapkan untuk mengatasi keluhan siswa dalam belajar,
diantaranya dengan meninggalkan model konvensional yang tidak lagi menunjang
pembelajaran di kelas dan beralih pada model pembelajaran kooperatif dan tepat
digunakan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan yang ingin melahirkan
generasi berkualitas. Kenyataan ini didukung dari hasil penelitan Atthyyatun dan
Desy dalam artikelnya “Problematika Membaca Hikayat di SMA.” Dalam
penelitian tersebut terlihat bahwa penggunaan model konvensional tidak layak
lagi digunakan di kelas karena menjadikan peserta didik menjadi kurang tertarik
dan terbebani dalam kegiatan proes belajar-mengajar. Dari itu, dalam memilih
model yang tepat sangat diperlukan kejelian dari kita sebagai tenaga pendidik

dalam menyesuaikan kebutuhan dan model yang tepat.

Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur
intrinsik hikayat diperlukan sebuah model yang sesuai. Salah satu model yang

dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share.

Model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif sederhana. Lie (dalam Harahap 2013) memaparkan

model ini memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja



sama dengan orang lain. Keunggulan model ini adalah optimalisasi partisipasi
siswa . Model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share antara lain;

berfikir (thinking ), berpasangan ( pairing ), dan berbagi ( share ).

Think-Pair-Share (TPS) memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit
untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling
membantu satu sama lain. Sebagai contoh, guru baru saja menyajikan suatu topik
atau siswa baru saja selesai membaca suatu tugas, selanjutnya guru meminta siswa
untuk memikirkan permasalahan yang ada dalam topik / bacaan tersebut (dalam
hal ini hikayat). Model Think Pair and Share dimaksudkan sebagai alternatif
terhadap struktur kelas tradisional, resitasi, dimana guru mengajukan pertanyaan
kepada seluruh kelas dan siswa memberikan jawaban setelah mengangkat tangan
dan ditunjuk. Model ini menantang asumsi bahwa seluruh resitasi dan diskusi
perlu dilakukan di dalam lingkungan seluruh kelompok. Ketika guru baru saja
menyelesaikan suatu penyajian singkat atau siswa telah membaca suatu tugas
atau siruasi teka-teki telah dikemukakan, guru menginginkan siswa memikirkan
secara lebih mendalam tentang apa yang telah dijelaskan atau dialami. Guru
memilih untuk menggunakan Think Pair and Share sebagai ganti tanya jawab
seluruh kelas. Guru akan membiarkan dan memberikan kesempatan kepada anak
didik untuk mencari dan menemukan sendiri informasi. Untuk menggairahkan
siswa dalam menerima pelajaran dari guru, siswa diupayakan untuk belajar
sambil bekerja dan belajar bersama dalam kelompok. lIstarani (2011:67) juga

memaparkan TPS seperti namanya,



Thingking, pembelajaran ini diawali dengan guru mengajukan
pertanyaan atau isu yang terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh
peserta didik. Guru memberikan kesempatan kepada mereka memberikan
jawabannya. Selanjutnya, Pairing, pada tahap ini guru meminta peserta
didik berpasang-pasangan. Hasil diskusi intersubjektif di setiap pasangan
hasilnya dibicarakan dengan seluruh pasangan di dalam kelas, tahap ini
dikenal Sharing.

Dengan kata lain, model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share
diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa dan menjawab problematikan
pembelajaran hikayat pada siswa. Sehingga memberikan hasil yang memuaskan
khususnya dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur
instrinsik hikayat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik mengadakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and
Share Terhadap Kemampuan Menemukan Unsur-unsur Intrinsik Hikayat

“Kucing dan Tikus” oleh Siswa Kelas XI SMA Swasta Raksana Medan

Tahun Pembelajaran 2013/2014.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pembahasan latar belakang masalah di atas, maka muncullah
berbagai permasalahan yang perlu mendapat perhatian. Permasalahan yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

1. kemampuan siswa menemukan unsur instrinsik hikayat masih kurang
2. siswa kurang tertarik untuk menemukan unsur instrinsik hikayat
3. model pembelajaran yang dipakai guru selama ini kurang efektif

4. pembelajaran di kelas hanya berpusat pada guru



5. siswa kurang mampu menyampaikan ide atau pendapatnya.

C. Batasan Masalah

Mengingat kompleksnya masalah yang berhubungan dengan menemukan
unsur-unsur instrinsik hikayat, dari sejumlah masalah yang terindentifikasi,

penelitian ini hanya berfokus pada masalah:

1. Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur instrinsik Hikayat
Kucing dan Tikus.

2. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share dalam
mengidentifikasi unsur instrinsik Hikayat Kucing dan Tikus.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas

maka, masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi unsur instrinsik hikayat
siswa kelas XI SMA dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional?

2. Bagaimanakah kemampuan mengidentifikasi unsur instrinsik hikayat
siswa kelas XI SMA  setelah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair and share?

3. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share
berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur instrinsik

hikayat siswa kelas X1 SMA?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan

tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan mengidentifikasi unsur instrinsik hikayat
siswa kelas XI SMA dengan menggunakan model konvensional
2. Untuk mengetahui kemampuan mengidentifikasi unsur instrinsik hikayat
siswa kelas XI SMA  setelah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair and share
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think
pair and share terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur instrinsik
hikayat siswa kelas X1 SMA.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran dan
referensi  kajian penelitian lebih lanjut untuk dipertimbangkan dalam
memperbaiki kualitas pendidikan.
2. Manfaat Penelitian Secara Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru,
siswa dan penulis. Adapun manfaat model pembelajaran kooperatif tipe think
pair and share, yakni:
a. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan dan memotivasi ketrampilan siswa dalam

mengidentifikasi unsur instrinsik hikayat



b. Bagi Guru
Dapat memberikan masukan khususnya kepada guru Bahasa dan
Sastra Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat
c. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan bagi penulis tentang pelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share terhadap
kemampuan mengidentifikasi unsur instrinsik hikayat sehingga dapat

dijadikan pedoman agar dapat diterapkan pada masa yang akan datang.



